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Abstrak 
Kawasan Pasar Induk Kramat Jati merupakan salah satu pusat distribusi pangan terbesar di 
DKI Jakarta yang menghasilkan timbulan limbah organik dalam jumlah signifikan setiap 
harinya. Ketidakteraturan alur pengumpulan serta ketiadaan fasilitas pengolahan limbah di 
dalam kawasan menyebabkan sebagian besar limbah tidak tertangani secara optimal, 
sehingga menimbulkan tekanan ekologis dan risiko kesehatan. Selain persoalan limbah, 
kawasan Pasar Induk Kramat Jati juga menghadapi permasalahan sosial-spasial terkait 
fasilitas publik yang berkembang secara organik mengikuti kebutuhan pengguna, namun 
belum didukung oleh kualitas ruang, penempatan, dan pengelolaan yang memadai sehingga 
berpotensi menimbulkan konflik dengan aktivitas utama pasar. Penelitian ini bertujuan 
merumuskan perancangan fasilitas pengolahan limbah organik yang terintegrasi dengan 
fasilitas publik melalui pendekatan cross-programming sebagai mekanisme utama 
penggabungan fungsi teknis dan sosial dalam satu sistem ruang. Pendekatan ini diposisikan 
dalam kerangka arsitektur regeneratif untuk menghasilkan hubungan yang saling 
mendukung antara aktivitas pasar, sistem pengolahan limbah, dan kehidupan komunitas. 
Metode penelitian yang digunakan bersifat kualitatif-deskriptif melalui observasi lapangan, 
pemetaan aktivitas, wawancara dengan pemangku kepentingan, serta kajian literatur 
terkait pengelolaan limbah dan integrasi program ruang. Hasil perancangan menunjukkan 
bahwa penerapan cross-programming memungkinkan integrasi fasilitas pengolahan limbah 
organik dengan ruang publik seperti area edukasi lingkungan, ruang istirahat, dan zona 
interaksi sosial secara terkontrol. Integrasi ini tidak hanya meningkatkan efisiensi alur 
pengolahan limbah, tetapi juga memperbaiki kualitas ruang dan keterlibatan komunitas 
pasar. Temuan penelitian menegaskan bahwa pendekatan cross-programming berpotensi 
menjadi strategi perancangan yang relevan dalam mengembangkan kawasan pasar sebagai 
sistem ruang yang memiliki nilai ekologis, sosial, dan ekonomi secara berkelanjutan. 
 
Kata kunci: cross-programming; fasilitas publik; pasar tradisional; pengolahan limbah 
organik 
 

Abstract 
The Kramat Jati Wholesale Market area is one of the largest food distribution hubs in DKI 
Jakarta, generating significant amounts of organic waste on a daily basis. Irregular waste 
collection flows and the absence of on-site waste processing facilities have resulted in 
suboptimal waste management, leading to ecological pressure and potential health risks. 
Beyond waste-related issues, the market area also faces socio-spatial challenges associated 
with public facilities that have developed organically in response to user demands but are 
not adequately supported by spatial quality, strategic placement, and proper management, 
thereby creating potential conflicts with the market’s primary activities. This study aims to 
formulate an architectural design for an organic waste processing facility integrated with 
public facilities through a cross-programming approach as the main mechanism for 
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combining technical and social functions within a single spatial system. The approach is 
positioned within a regenerative architecture framework to establish mutually supportive 
relationships between market activities, waste processing systems, and community life. The 
research employs a qualitative-descriptive method through field observations, activity 
mapping, stakeholder interviews, and a literature review related to waste management and 
spatial program integration. The design outcomes indicate that the application of cross-
programming enables the controlled integration of organic waste processing facilities with 
public spaces such as environmental education areas, rest spaces, and social interaction 
zones. This integration not only improves the efficiency of waste processing flows but also 
enhances spatial quality and community engagement within the market area. The findings 
affirm that cross-programming represents a relevant design strategy for developing market 
areas as integrated spatial systems with ecological, social, and economic value in a 
sustainable manner. 
 
Keywords: cross-programming; organic waste processing; public facilities; traditional 
market 

 
 
1. PENDAHULUAN 
Latar Belakang 
Pasar tradisional merupakan infrastruktur perkotaan yang memiliki peran strategis dalam sistem 
distribusi pangan, penggerak ekonomi lokal, serta ruang interaksi sosial bagi berbagai kelompok 
masyarakat. Di kota-kota besar, pasar tradisional tidak hanya berfungsi sebagai ruang transaksi 
ekonomi, tetapi juga sebagai bagian dari kehidupan sehari-hari komunitas yang tumbuh secara 
dinamis mengikuti kebutuhan pengguna dan pola aktivitas informal di sekitarnya. Namun, 
intensitas aktivitas perdagangan pangan di pasar tradisional berimplikasi langsung terhadap 
tingginya timbulan limbah organik, terutama sisa sayur, buah, dan bahan pangan mudah terurai. 
Apabila tidak dikelola secara memadai, limbah organik berpotensi menimbulkan tekanan 
ekologis berupa pencemaran lingkungan, gangguan kesehatan, serta penurunan kualitas ruang 
kawasan pasar (Kaza et al., 2018). Kondisi ini menunjukkan bahwa peran pasar sebagai bagian 
penting dari sistem pangan perkotaan belum diimbangi oleh sistem pengelolaan limbah yang 
memadai.  
 
Pasar Induk Kramat Jati (PIKJ) memiliki luas kawasan sekitar 14,7 hektare dan beroperasi sebagai 
pusat distribusi pangan berskala Jabodetabek, yang berimplikasi pada tingginya timbulan 
sampah harian, yaitu sekitar 170–200 ton per hari dengan proporsi sampah organik mencapai 
lebih dari 94% (Dinas Lingkungan Hidup DKI Jakarta, 2023). Namun, besarnya volume limbah 
tersebut belum diimbangi dengan keberadaan fasilitas pengolahan di dalam kawasan, sehingga 
pengelolaan sampah masih sepenuhnya bergantung pada pengangkutan ke Tempat Pemrosesan 
Akhir (TPA). Kondisi ini memicu penumpukan sampah yang terjadi secara berulang dan tidak 
tertangani secara optimal di dalam kawasan pasar. 
 
Di sisi lain, kawasan Pasar Induk Kramat Jati juga menunjukkan keberadaan berbagai fasilitas 
publik pendukung seperti pendidikan anak usia dini, fasilitas konsumsi, dan ruang sosial yang 
berkembang secara organik mengikuti kebutuhan pengguna pasar. Meskipun keberadaan 
fasilitas tersebut mencerminkan dinamika sosial kawasan, pertumbuhannya belum didukung 
oleh kualitas ruang, penempatan yang strategis, serta pengelolaan lingkungan yang memadai. 
Kedekatan spasial antara fasilitas publik dengan sistem pengelolaan limbah eksisting, seperti 
Tempat Pembuangan Sementara (TPS), memicu konflik ruang, gangguan kenyamanan, dan 
penurunan kualitas lingkungan bagi pengguna kawasan. 
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Kondisi tersebut menunjukkan bahwa permasalahan di Pasar Induk Kramat Jati tidak semata-
mata berkaitan dengan aspek teknis pengelolaan limbah, tetapi juga menyangkut persoalan 
integrasi sistem ruang antara fungsi pengolahan limbah dan fungsi publik dalam satu kawasan 
pasar. Dalam konteks ini, pendekatan arsitektur regeneratif membuka peluang untuk 
memposisikan fasilitas pengolahan limbah tidak hanya sebagai infrastruktur teknis, tetapi 
sebagai bagian dari sistem ruang yang berkontribusi terhadap pemulihan ekologis dan sosial. 
Melalui strategi cross-programming, integrasi antara fungsi pengolahan limbah organik dan 
fasilitas publik dapat dirancang secara terkontrol untuk menghasilkan kawasan pasar yang lebih 
inklusif, fungsional, dan berkelanjutan. 
 

 
Gambar 1. Kondisi Tumpukan Sampah PIKJ 

Sumber: Ipol.id, 2023 

 
Rumusan Permasalahan 
Berdasarkan latar belakang diatas, rumusan masalah dalam penelitian sebagai berikut: 
bagaimana kondisi pengolahan limbah organik dan keterkaitannya dengan aktivitas 
perdagangan di Kawasan Pasar Induk Kramat Jati?; bagaimana fungsi pasar sebagai pusat 
distribusi pangan dapat dikembangkan menjadi kawasan yang memberikan manfaat bagi 
lingkungan dan pendidikan sekitarnya?; dan bagaimana perancangan sistem ruang dapat 
mengintegrasikan fungsi pengolahan limbah organik dengan fasilitas publik tanpa mengganggu 
aktivitas utama pasar? 
 
Tujuan 
Penelitian ini bertujuan untuk merumuskan perancangan fasilitas pengolahan limbah organik di 
Kawasan Pasar Induk Kramat Jati yang terintegrasi dengan fungsi publik pendukung. 
Perancangan diarahkan untuk menjawab permasalahan limbah pasar sekaligus meningkatkan 
peran kawasan pasar sebagai ruang yang memberikan manfaat ekologis, sosial, dan edukatif. 
Melalui pendekatan perancangan berbasis integrasi fungsi, penelitian ini berupaya mengkaji 
bagaimana fasilitas pengolahan limbah dapat dirancang berdampingan dengan ruang publik 
secara terkontrol, tanpa mengganggu aktivitas utama pasar, serta berkontribusi pada kualitas 
ruang dan interaksi pengguna kawasan. 
 
2. KAJIAN LITERATUR 
Arsitektur Regeneratif 
Arsitektur regeneratif merupakan perkembangan lanjutan dari pendekatan keberlanjutan yang 
tidak hanya berfokus pada pengurangan dampak negatif terhadap lingkungan, tetapi juga 
berupaya menghasilkan dampak positif melalui proses pemulihan dan pembaruan sistem 
ekologis dan sosial di sekitarnya. Pendekatan ini memposisikan bangunan sebagai bagian dari 
sistem hidup yang terus berinteraksi dengan konteks lingkungan dan komunitasnya, bukan 
sebagai objek yang berdiri secara terpisah (Devi dan Jeyaradha, 2022). 
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Lyle (1996) menekankan bahwa prinsip utama desain regeneratif terletak pada penerapan 
whole-systems design, yaitu pendekatan perancangan yang memahami keterkaitan antara 
manusia, lingkungan, dan sistem ekologis secara menyeluruh. Dalam kerangka ini, bangunan 
tidak hanya memenuhi kebutuhan fungsional, tetapi juga berperan aktif dalam mendukung 
keseimbangan ekosistem melalui siklus energi, air, dan material yang berkelanjutan. 
 

 
Gambar 2. Diagram Metode Linier dan Regeneratif 

Sumber: Hubpages.com, 2025 

 
Menurut Sarte (2010) melalui konsep Five Pillars of Sustainability menempatkan desain 
regeneratif sebagai tingkatan tertinggi dari praktik keberlanjutan. Lima pilar tersebut meliputi 
komunitas, ekologi, energi, air, dan material yang saling terhubung dan tidak dapat dipisahkan 
satu sama lain. Pendekatan ini menekankan bahwa keberhasilan desain tidak hanya diukur dari 
kinerja teknis bangunan, tetapi juga dari kontribusinya terhadap kualitas lingkungan dan 
kehidupan sosial secara jangka panjang. 
 
Dalam konteks perancangan kawasan, arsitektur regeneratif membuka peluang untuk 
mengintegrasikan fungsi-fungsi teknis, sosial, dan ekologis ke dalam satu sistem ruang yang 
saling mendukung. Pendekatan ini relevan diterapkan pada kawasan dengan aktivitas intensif, 
seperti pasar tradisional, yang memiliki peran penting dalam sistem ekonomi sekaligus 
menghasilkan tekanan lingkungan yang signifikan. 
 
Sampah Organik dan Sistem Pengolahan 
Sampah organik merupakan limbah yang berasal dari material hayati yang mudah terurai melalui 
proses biologis, seperti sisa makanan, sayuran, buah-buahan, dan limbah pertanian. Di 
Indonesia, sampah organik merupakan komponen dominan dalam timbulan sampah perkotaan. 
Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan (2021) mencatat bahwa lebih dari 60% sampah 
nasional terdiri dari sampah organik, yang sebagian besar berasal dari aktivitas domestik dan 
pasar tradisional. 
 
Secara karakteristik, sampah organik memiliki kadar air yang tinggi, mudah membusuk, dan 
berpotensi menghasilkan gas metana apabila terurai secara anaerob tanpa pengelolaan yang 
memadai (UNEP, 2020). Berdasarkan sumber dan sifatnya, sampah organik dapat 
diklasifikasikan menjadi limbah basah, seperti sisa makanan dan sayuran, serta limbah kering, 
seperti daun dan ranting. Perbedaan karakteristik tersebut memengaruhi pemilihan metode 
pengolahan yang sesuai. 
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Berbagai metode pengolahan sampah organik telah dikembangkan, di antaranya aerobic 
composting, anaerobic digestion, dan vermicomposting. Aerobic composting menghasilkan 
kompos padat melalui proses dekomposisi dengan bantuan oksigen, sementara anaerobic 
digestion menguraikan material organik dalam kondisi tanpa oksigen untuk menghasilkan biogas 
dan residu yang dapat dimanfaatkan sebagai pupuk. Metode anaerobic digestion dinilai paling 
sesuai untuk sampah pasar yang memiliki kadar air tinggi dan volume besar, serta memiliki 
potensi menghasilkan energi terbarukan (Mata-Alvarez et al., 2017). Dengan demikian, 
pemilihan sistem pengolahan sampah organik tidak hanya dipengaruhi oleh aspek teknis, tetapi 
juga oleh konteks sumber sampah, skala timbulan, serta tujuan pemanfaatan hasil olahan dalam 
sistem pengelolaan kawasan. 
 
Fasilitas Pengolahan Limbah 
Fasilitas pengolahan limbah merupakan komponen penting dalam sistem pengelolaan sampah 
perkotaan yang berkelanjutan. United Nations Environment Programme (2020) menekankan 
bahwa fasilitas pengolahan limbah perlu dirancang melalui pendekatan sistemik yang mencakup 
seluruh rantai pengelolaan, mulai dari pengumpulan, pemilahan, pengolahan, hingga 
pemanfaatan kembali hasil olahan. Pendekatan ini bertujuan membangun sistem sirkular yang 
mengurangi ketergantungan terhadap Tempat Pemrosesan Akhir (TPA). 
 
Dalam konteks perkotaan, pengembangan fasilitas pengolahan limbah semakin diarahkan pada 
sistem terdesentralisasi yang ditempatkan lebih dekat dengan sumber timbulan. Pendekatan ini 
dinilai mampu mengurangi beban transportasi, meningkatkan efisiensi pengelolaan, serta 
meminimalkan dampak lingkungan akibat sistem linier kumpul–angkut–buang (JICA, 2019). 
 
Secara spasial, fasilitas pengolahan limbah umumnya terdiri atas zona penerimaan, pra-
pengolahan, unit proses utama, serta zona pendukung seperti ruang kontrol, penyimpanan hasil 
olahan, dan area edukasi. Rahayu et al. (2022) menunjukkan bahwa fasilitas pengolahan limbah 
yang mengintegrasikan fungsi teknis dengan fungsi edukatif dan sosial mampu meningkatkan 
partisipasi masyarakat secara signifikan. Integrasi ini juga berperan dalam mengurangi stigma 
negatif terhadap fasilitas pengolahan sampah di kawasan perkotaan. 
 
Cross-Programming dalam Arsitektur 
Cross-programming merupakan pendekatan perancangan arsitektur yang menggabungkan dua 
atau lebih fungsi dengan karakter berbeda ke dalam satu sistem ruang untuk menciptakan 
interaksi programatik yang baru. Konsep ini diperkenalkan oleh Bernard Tschumi sebagai 
strategi untuk menantang hubungan konvensional antara fungsi dan ruang, serta mendorong 
terjadinya tumpang tindih aktivitas secara terkontrol (Tschumi, 1996). 
 
Dalam praktiknya, cross-programming tidak sekadar menempatkan fungsi yang berbeda secara 
berdampingan, tetapi mengatur hubungan spasial, sirkulasi, dan batas antar fungsi agar dapat 
saling berinteraksi tanpa mengganggu kinerja masing-masing. Pendekatan ini memungkinkan 
fungsi-fungsi yang bersifat teknis, seperti infrastruktur utilitas, untuk dikombinasikan dengan 
fungsi publik, edukatif, atau sosial dalam satu kesatuan kawasan (Madani dan Saberi, 2019). 
 
Dalam konteks pengelolaan limbah, penerapan cross-programming membuka peluang untuk 
merancang fasilitas pengolahan sebagai ruang yang tidak tertutup dan terisolasi, tetapi dapat 
diakses dan dipahami oleh masyarakat. Integrasi ini berpotensi meningkatkan kesadaran 
lingkungan, memperluas fungsi edukasi, serta memperkuat hubungan antara sistem teknis dan 
kehidupan sosial kawasan (Rahayu et al., 2022). 
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3. METODE 
Metode Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif-deskriptif yang bertujuan untuk memahami 
kondisi sosial, spasial, dan ekologis Kawasan Pasar Induk Kramat Jati sebagai dasar perumusan 
konsep perancangan arsitektur. Pendekatan ini dipilih karena mampu menggambarkan karakter 
kawasan secara kontekstual, khususnya terkait dinamika aktivitas pasar, sistem distribusi, serta 
permasalahan pengelolaan sampah organik yang bersifat kompleks dan saling berkelindan. 
 
Pengumpulan data primer dilakukan melalui observasi lapangan dan dokumentasi visual untuk 
mengidentifikasi kondisi fisik kawasan, pola sirkulasi, aktivitas pasar, serta alur timbulan dan 
penanganan sampah organik. Data primer diperkuat dengan wawancara semi-terstruktur 
terhadap pedagang, buruh angkut, sopir distribusi, serta pengelola Pasar Induk Kramat Jati guna 
memperoleh pemahaman mengenai praktik pengelolaan sampah dan kebutuhan ruang 
berdasarkan aktivitas harian pasar. 
 
Data sekunder diperoleh melalui studi literatur yang mencakup buku, artikel jurnal ilmiah, serta 
dokumen kebijakan dan perencanaan pemerintah yang relevan dengan pasar tradisional, 
pengelolaan sampah perkotaan, dan pendekatan perancangan berkelanjutan. Seluruh data 
dianalisis secara deskriptif-kualitatif untuk mengidentifikasi isu utama, potensi kawasan, dan 
kebutuhan ruang sebagai landasan perancangan. 
 
Metode Perancangan Arsitektur 
Metode perancangan arsitektur dalam penelitian ini disusun berdasarkan hasil analisis 
penelitian dengan menempatkan cross-programming sebagai kerangka utama integrasi ruang, 
serta didukung oleh pendekatan kontekstual sebagai dasar respons terhadap karakter tapak. 
Pendekatan kontekstual digunakan untuk memastikan bahwa rancangan merespons kondisi 
fisik, sosial, dan lingkungan Pasar Induk Kramat Jati. Tahapan pendekatan ini meliputi analisis 
struktur ruang eksisting, pemetaan pola aktivitas pasar, identifikasi permasalahan lingkungan, 
serta penentuan zona potensial yang dapat mendukung integrasi fungsi pengolahan sampah 
dan aktivitas publik. 
 
Selanjutnya, cross-programming diterapkan sebagai strategi perancangan utama untuk 
mengintegrasikan fungsi teknis pengolahan limbah organik dengan fungsi publik pendukung 
dalam satu sistem ruang yang saling berinteraksi. Pendekatan ini tidak dimaksudkan sebagai 
tumpang tindih fungsi, melainkan sebagai penggabungan program dengan karakter aktivitas 
berbeda guna menciptakan relasi timbal balik antara aktivitas operasional, edukatif, sosial, dan 
ekonomi. 
 
4. DISKUSI DAN HASIL 
Konteks dan Karakteristik Kawasan 
Pasar Induk Kramat Jati (PIKJ) terletak di wilayah administratif Jakarta Timur yang merupakan 
wilayah dengan jumlah penduduk terbesar di DKI Jakarta. Berdasarkan data dev, Jakarta Timur 
dihuni oleh sekitar 5,9 juta jiwa dengan kepadatan rata-rata ±17.400 jiwa/km². Kondisi ini 
menempatkan kawasan Kramat Jati sebagai wilayah dengan tekanan ruang dan lingkungan yang 
tinggi terutama akibat intensitas aktivitas ekonomi dan perdagangan berskala kota. 
 
Pasar Induk Kramat Jati (PIKJ) merupakan pasar induk terbesar di DKI Jakarta yang berfungsi 
sebagai pusat grosir sayur, buah, dan kebutuhan pangan lainnya. Aktivitas distribusi di kawasan 
ini tidak hanya melayani wilayah DKI Jakarta, tetapi juga menjangkau wilayah penyangga seperti 
Bogor, Depok, Tangerang, dan Bekasi. Secara spasial, kawasan pasar memiliki luas sekitar 14,7 
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hektare dan menampung kurang lebih 4.500 unit usaha yang terdiri dari pedagang grosir, 
pengecer, serta pelaku distribusi lainnya. 
 
Namun, berdasarkan pengamatan lapangan, intensitas aktivitas pasar yang tinggi belum 
dibarengi dengan kualitas infrastruktur yang memadai. Beberapa aspek seperti sistem drainase, 
kebersihan kawasan, dan pengolahan sampah mengindikasikan adanya ketimpangan antara 
peran strategis pasar dan kapasitas lingkungannya.  
 

`     
Gambar 3. Pengamatan Makro Kawasan. 

Sumber: Olahan Penulis, 2025 

 
Berdasarkan pengamatan makro, kawasan Kramat Jati memiliki morfologi yang padat dan 
berkembang secara linier mengikuti koridor jalan utama. Peruntukan lahan didominasi oleh 
fungsi campuran, seperti permukiman padat, perdagangan, serta fasilitas publik. Dari hasil 
pengamatan meso (radius ±400 m dari PIKJ), ditemukan keberadaan beberapa fasilitas 
pendidikan anak usia dini (PAUD), seperti PAUD Pelangi, Kemala, dan Bina Tunas Jaya. Namun, 
sebagian besar fasilitas tersebut beroperasi secara adaptif melalui pemanfaatan rumah tinggal 
dan memiliki keterbatasan ruang bermain. 
 

 
Gambar 4. Kondisi PAUD di kawasan Kramat Jati. 

Sumber: Olahan Penulis, 2025 
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Infrastruktur Kawasan dan Sistem Pengolahan Limbah Eksisting 
Secara infrastruktur, kawasan Pasar Induk Kramat Jati memiliki tingkat aksesibilitas yang relatif 
tinggi melalui jaringan jalan arteri serta layanan transportasi publik seperti Transjakarta dan 
JakLingko yang menghubungkan kawasan pasar dengan wilayah sekitarnya. Namun, kepadatan 
penduduk dan intensitas aktivitas perdagangan yang tinggi memberikan tekanan signifikan 
terhadap kualitas ruang publik dan ketersediaan Ruang Terbuka Hijau (RTH). 
 
Sistem pengolahan sampah di kawasan PIKJ hingga saat ini masih bertumpu pada pengangkutan 
sampah menuju Tempat Pemrosesan Akhir (TPA) Bantar Gebang yang berjarak sekitar ±24,6 km 
dari lokasi pasar. Dalam konteks penelitian ini, pengelolaan sampah tidak dikaji pada skala kota 
atau kapasitas total TPA, melainkan difokuskan pada skala tapak melalui penerapan sistem 
pengolahan limbah organik secara on-site. Pengolahan dilakukan secara terintegrasi hingga 
menghasilkan biogas dan kompos, dengan tujuan mengurangi volume sampah yang diangkut 
keluar kawasan, menekan dampak lingkungan di tingkat lokal, serta menghasilkan produk 
bernilai guna yang dapat dimanfaatkan kembali oleh kawasan pasar. 
 
Hasil observasi lapangan menunjukkan bahwa karakteristik sampah di Pasar Induk Kramat Jati 
didominasi oleh sampah organik basah berupa sisa sayur dan buah, yang secara umum mencapai 
lebih dari 80–90% dari total timbulan sampah pasar induk (DLH DKI Jakarta, 2023). Karakter 
sampah basah dengan kadar air tinggi dan potensi bau tersebut menuntut sistem pengolahan 
tertutup dan terkontrol, sehingga memiliki implikasi spasial terhadap kebutuhan ruang 
pengolahan serta peluang integrasi fungsi pendukung di dalam kawasan. 
 
Tapak Penelitian 
Tapak penelitian berada di dalam kawasan Pasar Induk Kramat Jati dengan luas ±9.608 m². Tapak 
berbatasan langsung dengan bangunan eceran sayur dan bumbu di sisi barat, area parkir pasar 
di sisi selatan, serta koridor Jalan Raya Bogor di sisi timur yang berfungsi sebagai jalur utama 
distribusi barang. Berdasarkan RDTR Jakarta Timur Tahun 2022, tapak termasuk dalam zona 
perdagangan dan jasa (K-1) dengan ketentuan KDB 50%, KLB 5,16, dan KTB 60%, sehingga 
memungkinkan pengembangan fungsi campuran tanpa mengganggu intensitas kegiatan pasar 
yang telah terbentuk. 
 

 

 
Gambar 5. Lokasi dan Bangunan sekitar Tapak. 

Sumber: Olahan Penulis, 2025 
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Berdasarkan pemetaan dan analisis kawasan sekitar PIKJ memperlihatkan keterkaitan yang erat 
antara fungsi ekonomi, sosial, dan lingkungan yang terdistribusi dalam jarak spasial yang 
berdekatan. Keberadaan fasilitas pendukung seperti pendidikan anak usia dini (PAUD), mushola, 
dan warung makan di sepanjang koridor jalan memperlihatkan bahwa kawasan pasar tidak 
hanya berperan sebagai ruang transaksi ekonomi, tetapi juga sebagai ruang aktivitas sehari-hari 
bagi para penghuni kawasan. 
 
Hasil pemetaan juga menunjukkan bahwa Tempat Pembuangan Sementara (TPS) berada 
berdekatan dengan sejumlah fungsi publik tersebut. Kondisi ini menimbulkan tekanan 
lingkungan berupa bau limbah organik, potensi genangan air lindi, serta penurunan tingkat 
kenyamanan dan kelancaran sirkulasi di dalam kawasan. Kedekatan antara TPS dan fungsi publik 
mengindikasikan bahwa sistem pengelolaan limbah eksisting belum mampu mendukung 
kualitas lingkungan kawasan pasar secara optimal. Temuan ini menunjukkan perlunya 
pendekatan pengelolaan limbah yang lebih terintegrasi di tingkat tapak, yang dapat dirancang 
dengan mempertimbangkan keberadaan fungsi sosial dan edukatif di sekitarnya tanpa 
mengesampingkan aspek kesehatan dan kenyamanan lingkungan. 
 
Sistem Pengolahan Limbah Organik 
Sistem pengolahan limbah organik pada Pasar Induk Kramat Jati dirancang sebagai sistem 
terpadu yang mencakup tahapan penerimaan, pengolahan, hingga pemanfaatan kembali hasil 
akhir. Sistem ini ditujukan untuk merespons karakteristik timbulan sampah organik pasar yang 
bersifat basah, heterogen, dan dihasilkan secara kontinu dalam volume besar. Oleh karena itu, 
pendekatan pengolahan tidak hanya mempertimbangkan efisiensi teknis, tetapi juga implikasi 
spasial serta potensi integrasi dengan fungsi lain di dalam kawasan. 
 
Tahapan awal pengolahan mencakup proses penerimaan dan pra-pengolahan limbah organik, 
yang berfungsi sebagai tahap pengendalian sebelum memasuki proses biologis. Pada tahap ini 
dilakukan pemilahan material non-organik serta reduksi ukuran material untuk menghasilkan 
kondisi input yang lebih stabil. Secara spasial, tahapan ini membutuhkan zona operasional yang 
bersifat tertutup dan terkontrol, namun tetap terhubung secara langsung dengan sistem 
sirkulasi logistik pasar. 
 
Proses utama pengolahan dilakukan melalui sistem anaerobic digestion (AD) dalam digester 
tertutup. Pemilihan sistem ini didasarkan pada kemampuannya dalam mengolah limbah organik 
berkadar air tinggi secara efisien serta menghasilkan produk samping berupa biogas dan 
digestate. Dalam konteks perancangan, unit AD diposisikan sebagai elemen inti sistem, yang 
tidak hanya berfungsi secara teknis, tetapi juga menjadi dasar pengembangan tata ruang dan 
alur program bangunan. Biogas yang dihasilkan dari proses anaerob selanjutnya diproses dan 
dimanfaatkan sebagai sumber energi untuk mendukung operasional bangunan dan kawasan. 
Skema pemanfaatan energi ini memperkuat konsep kemandirian energi serta mengurangi 
ketergantungan terhadap sumber energi eksternal. Sementara itu, digestate hasil proses 
anaerob diolah lebih lanjut melalui sistem in-vessel composting untuk menghasilkan kompos 
yang stabil dan layak guna. Tahapan ini memperpanjang siklus pengolahan sekaligus 
memastikan bahwa residu tidak diperlakukan sebagai limbah akhir. 
 
Secara keseluruhan, sistem pengolahan limbah organik ini membentuk siklus pengelolaan 
sumber daya tertutup, di mana sampah organik pasar dikonversi menjadi energi dan produk 
bernilai guna. Dalam perancangan arsitektur, sistem ini menjadi dasar penerapan prinsip 
arsitektur regeneratif, di mana bangunan tidak hanya berperan sebagai wadah aktivitas 
pengolahan, tetapi juga sebagai infrastruktur yang secara aktif mendukung keberlanjutan 
ekologis, sosial, dan ekonomi kawasan Pasar Induk Kramat Jati. 
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Strategi Integrasi Program dan Penentuan Fungsi Publik 
Penentuan fungsi publik dalam penelitian ini didasarkan pada hasil observasi lapangan dan 
analisis kebutuhan pengguna di sekitar Pasar Induk Kramat Jati. Intensitas aktivitas pasar yang 
berlangsung sepanjang hari, tingginya mobilitas logistik, dan keterbatasan fasilitas pendukung 
menunjukkan kebutuhan terhadap penyediaan ruang pendidikan anak usia dini, fasilitas 
konsumsi harian, dan ruang istirahat bagi sopir truk distribusi. Hasil pengamatan menunjukkan 
bahwa sebagian fasilitas publik eksisting belum memenuhi kelayakan lingkungan. Beberapa 
fasilitas pendidikan anak usia dini dan aktivitas konsumsi harian berlokasi berdekatan dengan 
Tempat Pembuangan Sementara (TPS), sehingga berpotensi terpapar gangguan bau dan kondisi 
sanitasi yang kurang optimal. Selain itu, ketiadaan fasilitas istirahat yang layak bagi sopir 
distribusi mengindikasikan belum terpenuhinya kebutuhan dasar aktor utama dalam sistem 
distribusi pangan kawasan pasar. 
 
Temuan tersebut menjadi dasar perumusan program ruang yang mengintegrasikan fungsi 
pengolahan limbah organik dengan fungsi publik pendukung pasar. Strategi integrasi program 
diterapkan melalui dua pendekatan, yaitu cross-programming dan shared-use programming 
dengan tingkat dan karakter integrasi yang berbeda. Pendekatan cross-programming diterapkan 
secara terbatas pada relasi antara fungsi pengolahan limbah organik dan fungsi edukatif. Fungsi 
pengolahan limbah, yang bersifat teknis dan tertutup, diposisikan berdekatan dengan ruang 
edukasi lingkungan untuk memungkinkan proses pengolahan dipahami sebagai bagian dari 
pengalaman ruang secara terkontrol. Sementara itu, fungsi publik lain seperti pendidikan anak 
usia dini (PAUD), posyandu, dan childcare dirancang menggunakan pendekatan share-use 
programming. Ruang kelas dirancang fleksibel agar dapat dimanfaatkan untuk berbagai kegiatan 
sosial dan pengasuhan anak di luar jam belajar formal. Selanjutnya, keterhubungan antara fungsi 
pendidikan anak dan sistem pengolahan limbah tidak dilakukan melalui percampuran ruang 
secara langsung, melainkan dimediasi melalui ruang luar edukatif berupa area berkebun untuk 
memanfaatkan kompos hasil pengolahan limbah. Area ini berperan sebagai media edukasi 
lingkungan yang aplikatif dan aman bagi anak-anak dan para pengunjung. 
 
Fungsi pujasera dihadirkan sebagai fasilitas konsumsi harian untuk melayani pekerja pasar, sopir 
distribusi, dan para pengunjung sekaligus berfungsi sebagai ruang interaksi sosial sepanjang hari. 
Selain itu, fungsi rest area sopir dirancang untuk menyediakan fasilitas istirahat, sanitasi, dan 
pemulihan fisik bagi pengemudi truk antar-kota yang bermalam untuk menunggu barang 
angkutan. Melalui strategi tersebut, integrasi program tidak dimaksudkan untuk mencampurkan 
fungsi secara arbitrer, melainkan sebagai respon kontekstual terhadap kondisi sosial, ekologis, 
dan spasial Pasar Induk Kramat Jati. Dalam kerangka ini, pengolahan limbah diposisikan sebagai 
generator utama perancangan, sementara fungsi publik berperan sebagai elemen pendukung 
dalam peningkatan kualitas lingkungan binaan dan kehidupan sehari-hari di kawasan pasar. 
 

 
Gambar 7. Skema Proporsi Program Ruang 

Sumber: Olahan Penulis, 2025 
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5. KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Penelitian ini menunjukkan bahwa permasalahan timbulan sampah organik di Pasar Induk 
Kramat Jati tidak hanya berkaitan dengan aspek ekologis, tetapi juga berimplikasi langsung 
terhadap kualitas ruang dan dinamika sosial kawasan pasar. Sampah organik basah yang 
mendominasi dalam aktivitas perdagangan pangan menjadikan pendekatan pengolahan 
biologis di tingkat tapak sebagai alternatif yang relevan untuk dikembangkan dalam konteks 
kawasan pasar yang padat dan berintensitas tinggi. 
 
Ruang dan sosial memperlihatkan bahwa sistem pengelolaan limbah yang tidak terintegrasi 
dengan fungsi publik berkontribusi terhadap penurunan kualitas lingkungan kawasan. 
Kedekatan antara Tempat Pembuangan Sementara (TPS) dan fasilitas publik seperti pendidikan 
anak usia dini serta aktivitas konsumsi harian menunjukkan adanya konflik ruang yang belum 
terjawab dalam perencanaan eksisting. Temuan ini menegaskan pentingnya pendekatan 
perancangan yang memandang pengolahan limbah bukan semata sebagai infrastruktur teknis, 
melainkan sebagai bagian dari sistem ruang kehidupan sehari-hari kawasan pasar. 
 
Melalui penerapan strategi integrasi program, pengolahan limbah organik diposisikan sebagai 
generator utama perancangan. Pendekatan cross-programming diterapkan secara terbatas 
pada relasi antara fungsi pengolahan limbah dan fungsi edukatif, sehingga proses pengelolaan 
limbah dapat dihadirkan sebagai pengalaman ruang dan media pembelajaran lingkungan secara 
terkontrol. Sementara itu, fungsi publik pendukung pasar dirancang melalui pendekatan shared-
use berbasis waktu dan kelompok pengguna untuk merespons keterbatasan lahan serta 
kompleksitas aktivitas kawasan. Dengan demikian, perancangan tidak dimaksudkan sebagai 
pencampuran fungsi secara langsung, melainkan sebagai upaya membangun hubungan spasial 
yang kontekstual, aman, dan berkelanjutan dalam kawasan pasar induk. 
 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian, fasilitas pengolahan limbah organik di kawasan Pasar Induk 
Kramat Jati disarankan untuk mempertimbangkan penerapan sistem tertutup berskala tapak 
yang sesuai dengan karakter sampah pasar serta keterbatasan ruang kawasan. Integrasi antara 
fungsi pengolahan limbah dan fungsi publik perlu dilakukan secara selektif, khususnya melalui 
penguatan fungsi edukasi lingkungan yang berada dalam kedekatan spasial namun tetap 
terpisah secara operasional demi menjaga aspek kesehatan dan kenyamanan pengguna. 
 
Selain itu, penyediaan fasilitas publik pendukung pasar seperti pendidikan anak usia dini, 
fasilitas konsumsi harian, dan rest area sopir disarankan menerapkan pendekatan shared-use 
dan time-based programming untuk meningkatkan efisiensi pemanfaatan ruang serta kualitas 
lingkungan kawasan. Pendekatan ini berpotensi memperluas manfaat sosial bangunan tanpa 
menambah beban ruang secara signifikan. Penelitian lanjutan dapat diarahkan pada pengkajian 
aspek teknis yang lebih rinci, seperti kapasitas pengolahan, skema operasional, serta model 
pengelolaan dan kelembagaan yang memungkinkan sistem ini diterapkan secara berkelanjutan 
pada pasar induk berskala besar. Selain itu, kajian terhadap persepsi pengguna dan dampak 
sosial jangka panjang juga dapat memperkaya pemahaman mengenai peran arsitektur dalam 
mendukung sistem pengelolaan limbah yang terintegrasi dengan kehidupan perkotaan. 
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